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INTRODUCTION

Pendidikan agama Islam memegang peranan penting dalam pembentukan karakter siswa di
Indonesia, salah satunya dalam mengajarkan nilai-nilai terkait berpakaian Islami. Dalam ajaran
Islam, berpakaian sesuai dengan syariat merupakan salah satu cara untuk menjaga kehormatan
dan kesucian diri. Oleh karena itu, pendidikan tentang berpakaian Islami harus diberikan sejak
dini agar siswa memahami esensi dari berpakaian yang sesuai dengan tuntunan Islam.
Penelitian oleh Hidayat (2020) menunjukkan bahwa pemahaman tentang berpakaian Islami
sejak dini dapat membantu siswa untuk lebih menghargai norma-norma agama dalam
kehidupan mereka.

Namun, dalam praktiknya, banyak siswa yang belum sepenuhnya memahami apa yang
dimaksud dengan berpakaian Islami. Banyak yang hanya mengetahui bahwa pakaian Islami
berkaitan dengan menutup aurat, tetapi mereka belum memahami konsep kesederhanaan dan
kesopanan yang seharusnya terkandung dalam berpakaian Islami. Penelitian oleh Sari (2021)
mengungkapkan bahwa banyak siswa yang kurang memahami prinsip dasar berpakaian Islami,
yang berakibat pada sikap mereka yang kurang sesuai dengan ajaran agama, seperti
mengenakan pakaian yang terlalu mencolok atau tidak menutup aurat dengan baik.
Kurangnya pemahaman ini sering kali disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang
melibatkan siswa secara aktif. Banyak sekolah yang masih menggunakan metode ceramah
yang hanya berfokus pada teori, tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggali
dan menemukan pemahaman mereka sendiri. Penelitian oleh Prasetyo (2020) menunjukkan
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bahwa metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, seperti pembelajaran berbasis
inkuiri, dapat meningkatkan pemahaman siswa karena mereka lebih terlibat dalam proses
pembelajaran dan lebih mudah menghubungkan teori dengan kehidupan sehari-hari.

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman siswa mengenai berpakaian Islami. Dalam model ini, siswa diajak
untuk mengeksplorasi dan mencari informasi mengenai konsep berpakaian Islami secara
mandiri melalui serangkaian pertanyaan dan diskusi. Penelitian oleh Hidayati (2021)
menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis dan aktif
mencari jawaban atas pertanyaan yang berkaitan dengan topik yang dipelajari, sehingga
mereka lebih memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka.
Metode inkuiri juga memungkinkan siswa untuk mendalami lebih jauh tentang alasan di balik
ajaran Islam mengenai berpakaian, yang tidak hanya sebatas menutup aurat, tetapi juga
mencerminkan kesederhanaan, kejujuran, dan kesopanan. Dengan metode ini, siswa tidak
hanya diberikan pengetahuan, tetapi juga dibimbing untuk menemukan dan menginternalisasi
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari. Penelitian oleh Suryani (2020)
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri mampu memperdalam pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai agama, karena mereka lebih terlibat langsung dalam menemukan konsep
dan makna yang terkandung dalam ajaran agama.

Selain itu, model inkuiri dapat mendorong siswa untuk bekerja sama dan saling berbagi
pengetahuan dalam kelompok. Dalam proses diskusi kelompok, siswa dapat saling bertukar
pendapat tentang apa yang dimaksud dengan berpakaian Islami, mengapa penting untuk
menjaga penampilan sesuai dengan ajaran Islam, dan bagaimana cara menerapkannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Penelitian oleh Amalia (2020) mengungkapkan bahwa diskusi
kelompok yang berbasis pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, serta memperkaya wawasan mereka tentang topik yang dibahas.

Pada SD 01 YTKA, penerapan model pembelajaran inkuiri diharapkan dapat memberikan
dampak positif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang berpakaian Islami. Dengan
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pertanyaan dan menggali informasi
melalui berbagai sumber, mereka dapat memahami konsep berpakaian Islami dengan lebih
mendalam dan aplikatif. Penelitian oleh Zainal (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis inkuiri dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa dan mendorong mereka untuk lebih
aktif dalam mencari informasi yang relevan dengan topik yang dipelajari.

Namun, meskipun model pembelajaran inkuiri memiliki banyak keuntungan, penerapannya
juga menghadapi tantangan. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana merancang aktivitas
pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk mengeksplorasi dan menemukan jawaban
secara mandiri. Guru perlu memiliki keterampilan dalam merancang pertanyaan yang memicu
pemikiran kritis siswa, serta menyediakan sumber daya yang tepat agar siswa dapat melakukan
eksplorasi dengan efektif. Penelitian oleh Prasetyo (2021) menyatakan bahwa keberhasilan
metode inkuiri sangat bergantung pada keterampilan guru dalam merancang dan memfasilitasi
kegiatan yang dapat merangsang keingintahuan siswa.

Selain itu, pengelolaan kelas yang baik juga menjadi faktor penting dalam penerapan metode
inkuiri. Karena model ini mengharuskan siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi
dan eksplorasi, guru perlu memastikan bahwa setiap siswa dapat terlibat dengan baik dan tidak
ada yang merasa tertinggal dalam proses pembelajaran. Penelitian oleh Hidayati (2021)
menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang efektif akan menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan pemahaman mereka tentang
materi yang diajarkan.

Penerapan metode inkuiri dalam pembelajaran berpakaian Islami diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya berpakaian yang sesuai dengan ajaran
Islam, baik dalam konteks ibadah maupun dalam interaksi sosial. Pembelajaran yang
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melibatkan siswa secara aktif ini dapat membentuk karakter mereka untuk lebih menghargai
norma-norma agama dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian oleh Sari
(2020) menunjukkan bahwa pembelajaran yang berbasis nilai-nilai agama dapat meningkatkan
kesadaran siswa akan pentingnya menjaga penampilan sesuai dengan prinsip kesederhanaan
dan kesopanan dalam Islam.

Siswa yang terlibat dalam pembelajaran inkuiri cenderung lebih terbuka terhadap pemahaman
baru dan lebih bersemangat untuk mengaplikasikan apa yang telah mereka pelajari dalam
kehidupan nyata. Dalam konteks berpakaian Islami, hal ini berarti bahwa mereka akan lebih
menghargai konsep kesopanan dan kesederhanaan dalam berpakaian, serta lebih memahami
bahwa berpakaian Islami bukan hanya tentang menutup aurat, tetapi juga mencerminkan
akhlak dan kepribadian seorang Muslim. Penelitian oleh Zainal (2020) menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis inkuiri dapat membantu siswa menginternalisasi ajaran agama dengan
lebih baik karena mereka dapat mengaitkan materi yang dipelajari dengan pengalaman pribadi
mereka.

Secara keseluruhan, penerapan metode pembelajaran inkuiri dalam pengajaran berpakaian
Islami di SD 01 YTKA menunjukkan potensi besar untuk meningkatkan pemahaman siswa
tentang pentingnya berpakaian sesuai dengan tuntunan Islam. Pembelajaran yang berbasis pada
eksplorasi dan diskusi dapat membantu siswa memahami nilai-nilai yang terkandung dalam
ajaran Islam dengan lebih mendalam. Penelitian oleh Amalia (2020) menyatakan bahwa model
inkuiri dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mencari pengetahuan dan
mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang berpakaian Islami melalui penerapan model
pembelajaran inkuiri di SD 01 YTKA. PTK dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
melakukan perbaikan berkelanjutan dalam proses pembelajaran melalui dua siklus. Setiap
siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada
siklus pertama, siswa diperkenalkan dengan konsep dasar berpakaian Islami melalui berbagai
kegiatan inkuiri yang mendorong mereka untuk mengeksplorasi dan menemukan sendiri nilai-
nilai yang terkandung dalam berpakaian sesuai dengan ajaran Islam. Dalam hal ini, siswa akan
bekerja dalam kelompok untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip kesopanan dan kesederhanaan
dalam berpakaian, serta menghubungkannya dengan ajaran Islam yang lebih luas.

Pada siklus kedua, berdasarkan refleksi dari siklus pertama, peneliti memperkenalkan variasi
aktivitas yang lebih mendalam, seperti studi kasus dan presentasi kelompok. Siswa diberikan
kesempatan untuk mengeksplorasi lebih jauh mengenai topik berpakaian Islami melalui
pertanyaan yang lebih mendalam dan berbasis pada situasi kehidupan sehari-hari. Selama
siklus kedua, peneliti juga mendorong siswa untuk mempresentasikan temuan mereka,
melakukan diskusi kelas, dan bertanya satu sama lain. Data yang dikumpulkan dari observasi,
pre-test dan post-test, serta wawancara akan dianalisis untuk melihat perubahan dalam
pemahaman siswa tentang berpakaian Islami setelah menerapkan model inkuiri. Peneliti
berfokus pada perubahan pemahaman siswa terkait esensi berpakaian Islami, yang mencakup
aspek kesederhanaan, kesopanan, dan penerapan ajaran Islam dalam kehidupan mereka.
Metode penelitian ini mengandalkan analisis kualitatif untuk mengevaluasi hasil pembelajaran
dan perbaikan yang dilakukan. Data dikumpulkan melalui observasi terhadap proses diskusi
dan aktivitas inkuiri yang dilakukan siswa, serta melalui wawancara untuk mendapatkan
informasi lebih lanjut mengenai sikap dan pemahaman siswa. Pre-test dan post-test digunakan
untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa tentang berpakaian Islami meningkat setelah
penerapan model inkuiri. Hasil dari siklus pertama dianalisis untuk mengidentifikasi area yang
perlu diperbaiki, sementara hasil dari siklus kedua akan digunakan untuk menilai efektivitas
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model inkuiri dalam meningkatkan pemahaman siswa. Analisis data ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana model pembelajaran inkuiri dapat
digunakan untuk mengajarkan konsep-konsep agama, khususnya dalam memahami pentingnya
berpakaian Islami.

RESULTS AND DISCUSSION

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri dalam
pengajaran berpakaian Islami di SD 01 YTKA berhasil meningkatkan pemahaman siswa secara
signifikan. Pada siklus pertama, meskipun siswa memahami bahwa berpakaian Islami
berkaitan dengan menutup aurat, mereka kurang memahami nilai-nilai lain seperti
kesederhanaan, kesopanan, dan mencerminkan akhlak seorang Muslim. Hasil pre-test
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa hanya mengetahui konsep dasar berpakaian Islami
tanpa pemahaman yang lebih dalam tentang filosofi di balik ajaran tersebut. Penelitian oleh
Hidayat (2020) menunjukkan bahwa banyak siswa memahami aspek fisik berpakaian Islami
tetapi belum memahami konteks spiritual dan moral yang terkandung di dalamnya.

Pada siklus kedua, setelah diterapkan metode inkuiri yang lebih mendalam, siswa mulai
menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang berpakaian Islami. Melalui aktivitas
eksplorasi, diskusi kelompok, dan studi kasus, mereka mengaitkan berpakaian Islami dengan
nilai-nilai seperti kesederhanaan, kebersihan, dan kesopanan. Siswa juga mulai memahami
bahwa berpakaian Islami bukan hanya soal menutup aurat, tetapi juga menunjukkan identitas
sebagai seorang Muslim yang taat. Penelitian oleh Suryani (2020) mengungkapkan bahwa
pembelajaran berbasis inkuiri yang menghubungkan konsep dengan pengalaman hidup sehari-
hari dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai agama.

Selain pemahaman yang meningkat, temuan penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan
keterlibatan siswa dalam diskusi dan eksplorasi topik berpakaian Islami. Pada siklus pertama,
siswa cenderung pasif dan hanya menunggu penjelasan dari guru. Namun, pada siklus kedua,
mereka lebih aktif mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat, dan berdiskusi dalam
kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa metode inkuiri berhasil mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian oleh Amalia
(2020) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri yang melibatkan siswa dalam
diskusi dan pemecahan masalah dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka.
Selama siklus kedua, siswa juga lebih mampu menghubungkan prinsip-prinsip berpakaian
Islami dengan nilai-nilai kehidupan lainnya, seperti kejujuran, kesopanan, dan keadilan.
Mereka mulai menyadari bahwa berpakaian Islami bukan hanya terkait dengan penampilan,
tetapi juga mencerminkan karakter dan kepribadian seseorang sebagai Muslim. Pembelajaran
yang berbasis pada eksplorasi ini mendorong siswa untuk lebih memahami dan menghargai
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian oleh Prasetyo (2021) menunjukkan bahwa
pembelajaran yang memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi materi secara
mendalam dapat meningkatkan pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan nyata.

Di sisi lain, model pembelajaran inkuiri juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk berbagi
pengetahuan dan berdiskusi dengan teman-teman mereka. Aktivitas kelompok memungkinkan
siswa saling bertukar ide dan memperkaya pemahaman mereka tentang berpakaian Islami.
Penelitian oleh Zainal (2021) mengemukakan bahwa pembelajaran yang berbasis kolaborasi
tidak hanya meningkatkan pemahaman akademis siswa tetapi juga memperkuat keterampilan
sosial dan komunikasi mereka. Dengan bekerja sama dalam kelompok, siswa dapat saling
mendukung dan belajar dari pengalaman satu sama lain, yang membuat pembelajaran lebih
bermakna.

Penerapan metode inkuiri juga mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mencari informasi
mengenai berpakaian Islami melalui sumber-sumber yang relevan, seperti buku, artikel, atau
video. Dalam proses ini, mereka tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga
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menggali informasi lebih dalam secara mandiri. Hal ini meningkatkan rasa ingin tahu mereka
dan membuat mereka lebih tertarik untuk belajar lebih jauh tentang ajaran Islam. Penelitian
oleh Hidayati (2020) menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri dapat merangsang rasa
ingin tahu siswa, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi mereka untuk mencari
pengetahuan lebih banyak.

Selain itu, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa siswa mulai merasa lebih bertanggung
jawab dalam menjaga penampilan mereka sesuai dengan ajaran Islam. Mereka menyadari
bahwa berpakaian Islami bukan hanya tentang mengikuti aturan agama, tetapi juga tentang
menjaga kehormatan dan kesopanan dalam interaksi sosial. Penelitian oleh Sari (2021)
mengungkapkan bahwa pembelajaran yang berbasis pada penguatan karakter akan membantu
siswa untuk lebih memahami peran mereka sebagai individu yang taat pada ajaran agama dan
mampu menjaga norma-norma sosial yang ada.

Selama siklus kedua, siswa juga diajak untuk berdiskusi mengenai bagaimana cara berpakaian
Islami diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka, baik di sekolah, di rumah, maupun di
masyarakat. Diskusi ini membantu siswa untuk lebih memahami konteks sosial dan budaya
terkait dengan berpakaian Islami. Penelitian oleh Amalia (2020) mengemukakan bahwa diskusi
semacam ini tidak hanya memperdalam pemahaman materi, tetapi juga membentuk sikap
positif siswa terhadap nilai-nilai agama yang mereka pelajari.

Penerapan model inkuiri juga membantu siswa untuk menghubungkan materi yang mereka
pelajari dengan konteks pribadi mereka. Misalnya, siswa diberi kesempatan untuk berbagi
pengalaman tentang bagaimana mereka berpakaian Islami di rumah atau bagaimana mereka
menjaga penampilan mereka di sekolah. Ini membuat pembelajaran menjadi lebih relevan dan
aplikatif. Penelitian oleh Hidayati (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran yang
menghubungkan teori dengan pengalaman pribadi siswa akan lebih mudah dipahami dan
diterima oleh mereka.

Namun, meskipun penerapan metode inkuiri menunjukkan hasil yang positif, tantangan utama
dalam pelaksanaannya adalah bagaimana memastikan setiap siswa dapat berpartisipasi aktif
dalam diskusi dan eksplorasi. Beberapa siswa yang lebih pemalu atau kurang percaya diri
mungkin merasa canggung untuk berbicara di depan teman-temannya. Oleh karena itu, guru
perlu memberikan dukungan lebih bagi siswa-siswa yang kesulitan dalam berpartisipasi aktif.
Penelitian oleh Supendi (2018) mengungkapkan bahwa guru memiliki peran penting dalam
menciptakan lingkungan yang inklusif, di mana setiap siswa merasa dihargai dan diberi
kesempatan untuk berbicara.

Pada siklus kedua, guru mulai memberikan lebih banyak umpan balik positif kepada siswa
yang kurang aktif dalam diskusi, yang membantu mereka untuk merasa lebih percaya diri. Guru
juga memberikan dorongan kepada siswa untuk berbicara lebih banyak dan mengungkapkan
pendapat mereka. Penelitian oleh Suryani (2020) menyatakan bahwa umpan balik yang
konstruktif dari guru sangat penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa, terutama bagi
mereka yang kurang aktif dalam pembelajaran.

Keberhasilan metode inkuiri dalam pembelajaran berpakaian Islami juga bergantung pada
kemampuan guru untuk merancang aktivitas yang dapat melibatkan siswa dalam proses
eksplorasi secara efektif. Guru perlu mengajukan pertanyaan yang menggugah pemikiran dan
mendorong siswa untuk berpikir kritis tentang bagaimana mereka dapat mengaplikasikan apa
yang mereka pelajari. Penelitian oleh Zainal (2020) menunjukkan bahwa keterampilan guru
dalam merancang pertanyaan dan aktivitas yang relevan sangat menentukan keberhasilan
model inkuiri.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri
berhasil meningkatkan pemahaman siswa mengenai berpakaian Islami, dengan memperdalam
pemahaman mereka tentang nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam. Dengan
melibatkan siswa dalam proses eksplorasi dan diskusi, mereka tidak hanya memahami aspek
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fisik berpakaian Islami, tetapi juga mengerti pentingnya berpakaian yang mencerminkan
kesederhanaan, kesopanan, dan akhlak seorang Muslim. Penelitian oleh Prasetyo (2021)
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri dapat mengembangkan pemahaman yang
lebih holistik, karena siswa belajar untuk mengaitkan teori dengan praktik dalam kehidupan
mereka.

CONCLUSION

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan di SD 01 YTKA, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran inkuiri dalam pengajaran berpakaian Islami berhasil meningkatkan
pemahaman siswa secara signifikan. Melalui pendekatan ini, siswa diberikan kesempatan untuk
menggali dan memahami konsep berpakaian Islami secara mandiri melalui eksplorasi, diskusi, dan studi
kasus. Pada siklus pertama, meskipun siswa memiliki pemahaman dasar tentang berpakaian Islami,
mereka kesulitan untuk mengaitkan konsep tersebut dengan nilai-nilai moral dan sosial dalam Islam.
Namun, setelah penerapan model inkuiri pada siklus kedua, siswa mulai lebih memahami bahwa
berpakaian Islami bukan hanya tentang menutup aurat, tetapi juga mencerminkan kesederhanaan,
kesopanan, dan akhlak seorang Muslim dalam kehidupan sehari-hari.

Penerapan metode inkuiri juga berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Pada siklus kedua, siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam partisipasi
mereka dalam diskusi kelompok dan presentasi. Mereka lebih percaya diri untuk berbicara, berbagi
pendapat, dan saling belajar dari teman-teman mereka. Hal ini menunjukkan bahwa model inkuiri dapat
memotivasi siswa untuk berpikir kritis dan lebih aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran berbasis
inkuiri ini memungkinkan siswa untuk menghubungkan teori dengan pengalaman mereka sehari-hari,
sehingga mereka dapat lebih menghargai dan mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung dalam
berpakaian Islami.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran inkuiri efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang berpakaian Islami. Pembelajaran yang melibatkan
eksplorasi dan diskusi ini membantu siswa untuk lebih mendalami konsep berpakaian Islami dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka. Penerapan model ini diharapkan dapat memperkuat
karakter siswa dan meningkatkan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
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